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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit akibat infeksi virus dengue yang 
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes sp. Faktor lingkungan berpengaruh besar terhadap 
peningkatan dan penularan penyakit DBD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
densitas larva Aedes aegypti berdasarkan karakteristik lingkungan fisik dan kimia di daerah endemis 
dan non endemis DBD di Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional 
dengan desain deskriptif melalui pengamatan langsung dengan menggunakan lembar observasi dan 
titik koordinat ditentukan dengan menggunakan Geographic Position System (GPS). Populasi adalah 
Kelurahan Gunung Sari sebagai daerah endemis DBD dan Kelurahan Rappocini sebagai daerah non 
endemis DBD. Sampel penelitian adalah RW09 Kelurahan Gunung Sari dan RW 04 Kelurahan 
Rappocini. Penentuan sampel dilakukan dengan metode proporsional random sampling. Hasil 
penelitian di rumah daerah endemis dan non endemis ditemukan CI tinggi 13% dan 17%, kelembaban 
pekarangan potensial 67,8% dan 67%, kelembaban dapur potensial 80,9% dan 89,6%, kelembaban 
kamar mandi potensial 67,8% dan 91,5%, suhu potensial 63,5% dan 56,5%, pH potensial 94,8% dan 
88,7%, dan salinitas potensial 100% dan 100%. Kesimpulan pemetaan yang dilakukan menunjukkan 
sebagian besar rumah didaerah endemis maupun non endemis memiliki kepadatan larva Aedes aegypti 
yang rendah tapi memiliki faktor lingkungan fisik dan kimia yang potensial untuk perkembangbiakan 
larva.  




Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by dengue virus that 
transmitted through bite of Aedes sp. Environmental factors have a big impact on the increase and 
spread of dengue disease. This research aims to describe the density of Aedes aegypti by physical and 
chemical characteristics of the environment in endemic and non endemic areas in Makassar. This type 
of research is an observational descriptive design through direct observation using observation sheet 
and coordinate points are determined by using Geographic Positioning System (GPS). The population 
is Gunung Sari village as endemic area and Village Rappocini as non-endemic areas. Samples in this 
research is RW09 Gunung Sari village and RW 04 Rappocini Village. Sampling technique is using 
proportional random sampling method. Results of research on the endemic and non-endemic areas 
each found high CI 13% and 17%, humidity of the ground potential 67,8% and 67%, 80,9% humidity 
of the kitchen potential and 89,6%, humidity of the bathroom potential 67 , 8% and 91.5%, potential 
temperature 63,5% and 56,5%, 94,8% and a pH potential of 88,7%, and potential salinity of 100% 
and 100%. Conclusion mapping showed most homes in endemic and non-endemic areas have a 
density of Aedes aegypti larvae were low but has the physical and chemical environmental factors 
potential for breeding larvae. 
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